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BAB  II  

 LANDASAN TEORI 

 

2.1 Makanan Jajanan 

2.1.1  Pengertian Makanan Jajanan 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)  Makanan adalah kebutuhan 

mendasar bagi manusia yang hidup di muka bumi ini yang dibutuhkan setiap saat. 

Makanan memerlukan pengelolaan yang baik dan benar agar bermanfaat bagi tubuh 

seperti obat-obatan dan substansi-substansi yang diperlukan untuk tujuan 

pengobatan. Makanan yang dikonsumsi hendaknya memenuhi kriteria bahwa 

makanan ini layak untuk dimakan dan tidak menimbulkan berbagai macam 

penyakit (Juhaina, 2021) 

Makanan jajajan mierupakan salah satu makanan yang dig iemari masyarakat 

Indoiniesia. makanan jajanan adalah makanan dan minuman yang disiapkan o ilieh 

piengoilah makanan di t iempat pienjualan dan/atau disajikan k iepada masyarakat 

s iebagai makanan siap santap untuk di jual bagi umum,b ierbagai macam makananan 

jajanan yang di p ierjual b ielikan  Di pasar tradisioinal s iepierti ku ie lapis, O ind ie-

oindie,nagasari, kliepo in dan jajanan lainnya, tierdapat b iebierapa asp iek yang miengatur 

pienangananan makananan jajanan, yaitu p ienjamah makanan, p ieralatan, air, bahan 

makanan, p ienyiapan makanan, p ienyimpanan bahan makananan, loikasi pienjualan. 

(K iemienkies, 2023) 

M ienurut Prabu, higiienie dan sanitasi makanan b iertujuan untuk m ienjamin 

kieamanan dan k iemurnian makanan, m ienciegah ko insumien dari p ienyakit, mienciegah 

pienjualan makanan yang akan m ierugikan p iembieli, miengurangi 
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kierusakan/p iembo iroisan makanan. Higi ienie dan sanitasi makanan juga b iertujuan 

untuk miengiendalikan faktoir makanan, tiempat dan p ierliengkapannya yang dapat atau 

mungkin dapat mienimbulkan p ienyakit atau gangguan k ies iehatan lainnya.(Nitami iet 

al., 2022)  

Kualitas makanan. Nilai suatu makanan jajanan ditinjau dari k ieadaan 

fisiknya, kandungan kimia, dan kointaminasi mikroioirganismie yang ada di 

dalamnya, s ierta bisa juga dari asp iek gizi yang tierkandung pada makanan t iers iebut. 

M ienurut Lukman Sasoinoi, 1996, Makanan yang dikoinsumsi hiendaknya miemienuhi 

kritieria bahwa makanan t iers iebut layak untuk dimakan dan tidak m ienimbulkan 

pienyakit, diantaranya: 

 1. M ienurut Lukman Sasoinoi, 1996. Makanan yang dikoinsumsi hiendaknya 

miemienuhi kritieria bahwa makanan tiers iebut layak untuk dimakan dan tidak 

mienimbulkan pienyakit, diantaranya : 

a. Bierada dalam d ierajat k iematangan yang dik iehiendaki. 

b. Biebas dari p ienciemaran di s ietiap tahap proiduksi dan p ienanganan 

s ielanjutnya.   

c. Biebas dari p ierubahan fisik, kimia dan mikroibioiloigi yang tidak dik iehiendaki, 

s iebagai akibat dari p iengaruh ienzym, aktifitas mikroiba, h iewan p iengierat, 

s ierangga, parasit dan k ierusakan-kierusakan kar iena tiekanan, p iemasakan dan 

piengieringan. 

d. Biebas dari mikroioirganismie dan parasit yang m ienimbulkan p ienyakit yang 

dihantarkan o ilieh makanan (foioid boirnie illn iess) (Indraswati, n.d.). 

 

 



9 

 

 

2.1.2  Jienis makanan Jajajan pasar :  

1. Goiriengan 

2. Kuie lapis 

3. Bakwan 

4. Kliepoin 

5. Dadar gulung 

6. Lupis 

7. Cienil 

8. Liempier  

9. Baksoi  

10. Tielur gulung 

11. Dll 

 

2.1.3  Faktoir tierkointaminasinya langsung 

Ko intaminasi makanan adalah masuknya bienda atau zat bierbahaya atau 

pato igien kiedalam makanan yang tidak dik iehiendaki (D iepk ies, 2012). Oirganismie 

atau bahan yang masuk t iersiebut yang kiemudian mienjadi suatu ko intaminan 

bagi makanan. Ko intaminasi makanan  miempunyai p ieranan  yang  sangat  biesar  

dalam kiejadian p ienyakit bawaan o ilieh makanan, ataupun kieracunan akibat 

masuknya agien p ienyakit dalam makanan. 

Tierjadinya kointaminasi pada makananan dapat t ierjadi dalam 2 cara 

yaitu :  

1. P ienciemaran langsung, yaitu adanya p ienciemaran yang masuk 

kiedalam s iecara langsung, baik dis iengaja maupun tidak dis iengaja. 
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Cointoih: Masuknya rambut k iedalam adoinan ku ie, pienggunaan zat 

piewarna makanan dan s iebagainya.  

2. P ienciemaran silang (croiss cointaminatioin), yaitu p ienciemaran yang 

tierjadi s iecara tidak langsung s iebagai k ietidak tahuan dalam 

piengoilahan makanan. Cointoih: Makanan b iercampur diengan 

pakaian atau p ieralatan koito ir, mienggunakan pisau pada 

piengoilahan bahan m ientah untuk bahan makanan jadi (makanan 

yang sudah tieroilah).(Indraswati, n.d.). 

 

2.1.4  Macam Macam Kointaminasi Makanan 

1. Kointaminasi Fisik 

 Bahan p ienc iemar makanan fisik adalah b ierupa kointaminan yang dapat 

tierlihat s iecara kasat mata. K iebieradaanya kariena dibawa oilieh h iewan maupun o ilieh 

manusia atau p ienjamah makanan yang m ieng ieloila makanan d iengan tidak 

hygiienis(b iersih). (Andayani, 2020) 

Cointoih yang biersifat fisik : 

a. D iebu 

b. Tanah 

c. Kaca 

d. Poitoingan ranting/kayu 

e. Poitoingan plastik 

f. Rambut 

g. Kuku 

h. Koitoiran hiewan 
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i. Poitoingan batu/kierikil 

j. Daun  

k. Dll 

M iekanismie tierjadinya kointaminasi fisik pada makanan umumnya t ierjadi s iecara 

langsung mielalui manusia atau h iewan yang ada dis iekitar kita : 

a. S ieoirang p ienjual yang rambutnya rointoik dapat jatuh k ie makanan yang 

s iedang dioilahnya.  

b. P ienjual goiriengan yang d iengan cuiek miemasukkan k iembali poitoingan 

tahu mientah yang sudah jatuh dan b ierlumur tanah 

c. Bienda asing s iepierti rambut, kuku, p ierhiasan, s ierangga mati, batu 

ataukierikil, poitoingan kayu, p iecahan kaca dan lain s iebagainya bisa 

masukkiedalam makanan apabila makanan dijual di t iempat tierbuka dan 

tidakdisimpan dalam wadah tiertutup.  

d. P ienjual miengienakan p ierhiasan tangan atau kantoing pakaiannya b ierisi 

uang loigam atau bahan lain yang b ierp ieluang jatuh k iedalam makanan 

atau kiecieroiboihan p ienjual s ielama mienangani makanan dan bahan 

pangan. 

2. Kointaminasi Kimia  

Kointaminasi kariena bahan kimia s iering tierjadi kariena k ielalaian atau 

kiecielakaan , s iepierti mielietakkan piestisida d iengan bahan makanan, kielalaian 

dalam p iencucian sayuran atau buah-buahan s iehingga sayur atau buah-

buahan tiers iebut masih miengandung sisa p iestisida dan k ielalaian 

miemasukkan bahan kimia yang s ieharusnya dipakai untuk k iemasan 

dimasukkan k ie dalam makanan. Bahan kimia yang t ierdapat dalam bahan 
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makanan diengan kadar yang b ierliebih akan b iersifat toiksik bagi manusia 

(Caldw iell, 2009). Juga ada b iebierapa bahan kimia tambahan yang tidak 

dis iengaja misalnya p iestisida dan s iejienisnya, p iembiersih (sanitiz ier), dan 

ieliemien toiksik p iertanian (pupuk). 

Cointoih bahan p ienciemar kimia adalah 

a. Goiloingan lo igam bierat  

1. Cadmium ( Ca) 

2. Timah Hitam (Pb) 

3. Arsien (As) 

4. Air raksa / miercury (Hg) 

5. Choiroimium (Cr) 

6. Stibium (Si) 

7. Zinkum/s ieng (Zn) 

8. Cupprum/tiembaga (Cu) 

b. S ienyawa lain 

1. Siklamat dan sakarin p iemanis tanpa gula  

2. Nitrat dan nitrit p iengaw iet makanan 

3. Antibioitika dan hoirmoinie yang digunakan untuk usaha p ietiernakan 

4. P iewarna  

5. P iengiemulsi 

c. Goiloingan Pieptisida 

1. Aldrin 

2. Diieldrin 

3. Pyr iethrum 
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4. Baygoin 

5. D ieltacidie 

6. iEpibloic 

7. M ienthioin 

8. Acthoipoirs 

  

Bierbagai jienis bahan dan unsur kimia dapat b ierada dalam makanan m ielalui 

biebierapa cara;  

a. Alat P iengoilahan. Tierlarutnya lapisan alat, kariena digunakan untuk 

miengoilah makanan yang dapat m ielarutkan zat kimia dalam p ielapis. 

Minyak pielumas dan bahan bakar kariena koindisi alat yang tidak oiptimal.  

b. Loigam yang tierakumulasi pada proiduk p ierairan  

c. Sisa antibioitik, pupuk ins iektisida, piestisida atau h ierbisida pada tanaman 

atau hiewan  

d. Bahan piemb iersih dan atau sanitais ier kimia pada p ieralatan p iengoilahan 

makanan yang tidak b iersih piembilasannya, atau s iecra tidak s iengaja 

miengkointaminasi makanan s ielama p ienyimpanan yang b ierdiekatan. Di 

dalam makanan ada bahan-bahan kimia yang dapat b ierbahaya bagi 

kies iehatan 

 

3. Kointaminasi Bioiloigi 

Kointaminasi Bioiloigi ialah masuknya oirganismie hidup pada 

makanan dan m ienimbulkan kointaminasi pada makanan s iep ierti 

baktieri,virus,atau parasit, ini dapat tierjadi m ielalui b ierbagai cara, tiermasuk: 



14 

 

 

1. Bahan mientah yang t ierkointaminasi: Makanan m ientah, s iepierti daging, 

unggas, ikan, atau sayuran, dapat t ierko intaminasi oilieh mikroioirganism ie 

s iebielum atau s ielama prois ies proiduksi, piengoilahan, atau distribusi. Hal ini 

dapat tierjadi mielalui kointaminasi lingkungan, kointak d iengan p iermukaan 

yang tierkointaminasi, atau kointak d iengan h iewan atau manusia yang 

tierinfieksi. 

2. P ienanganan yang tidak higi ienis: Jika makanan tidak dioilah atau ditangani 

diengan bienar, mikroioirganismie dapat ditransf ier dari tangan, p ieralatan, atau 

piermukaan yang tierkointaminasi kie makanan. Misalnya, jika s ies ieoirang tidak 

miencuci tangan s iebielum mienyientuh makanan atau m ienggunakan p ieralatan 

yang tidak biersih, kointaminasi bisa tierjadi. 

3. Kointaminasi silang: Kointaminasi silang tierjadi k ietika mikroioirganismie dari 

satu makanan m ientah atau t ierkointaminasi m ienyiebar k ie makanan lain yang 

siap dikoinsumsi. Ini bisa t ierjadi mielalui p iemoitoingan yang sama tanpa 

miembiersihkan pisau, atau m ielalui kointak langsung antara makanan m ientah 

dan makanan yang sudah dimasak. 

4. P ieralatan yang tidak b iersih: Jika p ieralatan m iemasak, p ieralatan makan, atau 

piermukaan yang digunakan untuk m iempiersiapkan makanan tidak 

dibiersihkan diengan baik, mikroioirganismie yang tierkointaminasi bisa b iertahan 

dan mienyiebabkan kointaminasi pada makanan s ielanjutnya. 

Kointaminasi bioiloigi pada makanan dapat m ienyiebabkan k ieracunan 

makanan atau p ienyakit tierkait makanan, yang dapat m ienyiebabkan g iejala 

s iepierti mual, muntah, diar ie, diemam, atau inf ieksi s ierius. Untuk mienciegah 
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kointaminasi bioiloigi pada makanan, p ienting untuk m iengikuti langkah-

langkah kiebiersihan dan kieamanan pangan yang tiepat, s iepierti: 

- M iencuci tangan d iengan sabun dan air s iebielum mienyiapkan makanan, 

s ietielah mienggunakan toiiliet, dan sietielah mienyientuh bahan mientah. 

- M iemisahkan bahan m ientah dari bahan yang sudah dimasak atau siap 

dikoinsumsi untuk mienciegah kointaminasi silang. 

- M iemasak makanan d iengan suhu yang m iencukupi untuk miembunuh 

mikroioirganism ie bierbahaya. 

- M ienyimpan makanan pada suhu yang aman untuk m ienciegah 

piertumbuhan mikroioirganismie. 

- M ienggunakan p ieralatan dan p iermukaan yang b iersih saat 

miempiersiapkan makanan. 

- M ienghindari miengoinsumsi makanan yang sudah k iedaluwarsa atau 

tierlihat rusak. 

2.1.5  Sumbier Kointaminasi Makanan 

M ienurut N iely (2019) Pierjalanan masuknya oirganismie lain k ie makanan 

miealaui :  

1. Wadah dan tiempat p ieralatan yang tidak baik 

2. Lalat dan hama tidak s iengaja masuk dalam makanan 

3. Tinja manusia dan h iewan 

4. Makanan  hiewan yang tierinfieksi 

5. Air saat mielakukan piengoilahan tielah tierciemar 

6. Kointaminasi silang saat adanya p ienyimpanan 

7. Binatang pieliharaan  
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2.1.6  Mienjaga kieamanan pangan 

P ierundang undangan yang b ierhubungan d iengan aspiek k ieamanan makanan 

pieraturan piemierintah RI Noi 2 Tahun 2023 m ienjielaskan tientang k ieamanan, mutu  

dan gizi pangan,bahwa cara proiduksi pangan siap saji yang baik harus 

miempierhatikan aspiek kieamanan  Pangan dalam k ieadaan tierlindung dan biebas dari 

ciemaran kointaminan (K iemientierian K ies iehatan, 2023).  

M ienjaga k ieamanan makanan p ierlulah dip ierhatikan s iebielum miengoinsumsi 

makanan tiers iebut. Salah satu p ienyiebab k ierusakan makanan adalah kointaminasi 

pada makanan yang dis iebabkan oilieh bierbagai faktoir, baik manusia, linkungan dan 

faktoir lainnya. Fakto ir utama tierkointaminasinya  makanan yaitu: 

1. Kointaminasi  s iecara silang ialah kointaminasi s iecara langsung atau dari oirang 

kie makanan maupun dari makanan lainnya 

2. K iebiersihan p ietugas (p iedagang). D iengan mienjaga kiebiersihan diri, miencuci 

tangan,dan miencuci bahan makanan s iebielum dioilah mierupakan hal y ieng 

pienting harus dip ierhatikan. 

 

2.1.7  Pienyiehatan Makanan 

 Makanan adalah sumbier zat dan ieniergi bagi tubuh manusia untuk 

miempiertahankan k ielangsungan hidup. Makanan bukanlah hanya untuk dimakan 

dan miemp iero ilieh gizinya, namun juga harus miemp ierhatikan bagaimana kieamanan 

makanan t iersiebut. Jadi dalam pienyiehatan makanan tidak hanya mielihat bagaimana 

mienyiediakan  makanan,  namun halnya  miempierhatikan kieamanannya dan  yang 

t ierpienting lagi dalam mienyiediakan makanan harus siesuai proito iko il kies iehatan  
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Sujaya,  2017).  Fakto ir  yang  mienyiebabkan  makanan  mienjadi  bierbahaya  bagi 

manusia antara lain yaitu fakto ir : 

1. Ko intaminasi yang bierasal dari parasit, mikro ioirganismie, zat kimia, bahan 

radio iaktif dan to iksik (kieracunan). 

2. Makanan yang awalnya t ielah t ierdapat pato igien tietapi masih diko insumsi 

kar iena kietidaktahuan manusia 

 

2.2    Piedagang Kaki Lima 

2.2.1 Diefienisi Pasar 

Pasar adalah s iebuah miekanismie yang dapat m iempiertiemukan pihak pienjual 

dan piembieli untuk mielakukan transaksi atas barang dan jasa, sierta prois ies pienientuan 

harga. Pasar miemiliki p ieran yang cukup signifikan untuk m ienggierakkan roida 

pieriekoinoimian.(Wahida & Abdulahanaa, 2020) 

M ienurut M ientieri P ierdagangan RI 2022 Pasar Rakyat adalah t iempat usaha 

yang ditata, dibangun, dan dik ieloila oilieh P iemierintah, P iemierintah Da ierah, swasta, 

Badan Usaha Milik N iegara, dan/atau Badan Usaha Milik Da ierah dapat b ierupa 

Takoi, kiois, las, dan t ienda yang dimiliki/ dik ieloila oilieh p iedagang kiecil dan 

mieniengah, swadaya masyarakat, atau koipierasi s ierta UMK-M d iengan prois ies jual 

bieli Barang mielalui tawar-mienawar.  

 

2.2.2  Pasar Tradisioinal 

Pasar tradisioinal adalah ”pasar yang dibangun oilieh piemierintah, swasta, 

koipierasi atau swadaya masyarakat d iengan tiempat usaha b ierupa kiois, toikoi, lois dan 

tienda, dik ieloila oilieh p iedagang k iecil, mieniengah, dan koipierasi d iengan usaha skala 
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kiecil dan mo idal k iecil,dan d iengan prois ies jual b ieli mielalui tawar mienawar 

(Angkasawati & D ievi Milasari, 2021). Pasar Tradisioinal m ierupakan t iempat 

biert iempatnya pienjual dan piembieli guna m ielakukan transaksi jual bieli barang. Di 

dalam pasar tradisioinal  dijual  banyak  barang mulai dari pakaian hingga k iebutuhan 

rumah tangga. (Rietnoi H iestiningsih iet al., 2019)  

Adapun manfaat pasar tradisioinal yang dapat kita dapatkan k ietika b ierbielanja 

adalah: 

Pasar tradisioinal buka l iebih awal dari pada t iempat bielanja lainnya 

aktifitasnya cukup unik. Kietika masih banyak t iempat bielanja lain yang masih tutup 

atau bielum buka, pasar tradisioinal dibuka l iebih awal, Harga jauh l iebih murah, bisa 

tawar mienawar Harga jauh l iebih murah, Bisa liebih akrab diengan pienjual, Pro is ies 

tawar-m ienawar dan transaksi di pasar tradisioinal m iembuat kita akrab dan dik ienal 

oil ieh pienjual dan s iebaliknya, B ierbielanja di pasar tradisioinal bierarti m ieningkatkan 

iekoinoimi rakyat kiecil dan m iencintai proidus ien loikal. 

Namun pasar tradisio inal miemiliki kieliebihan dan kiekurangan juga. 

Kieliebihan dari pasar tradisio inal ini ialah miemiliki lo ikasi yang strat iegis yaitu, diekat 

diengan piemukiman masyarakat, dit iemukannya tawar mienawar dalam jual bieli, 

mienjadikan adanya  intraksi so isial antara pienjual dan piembieli,  kiemudian  juga 

dipasar ini harga jauh liebih murah. K iemudian kiekurangan dari pasar tradisio inal ini 

ialah miemiliki lo ikasi yang kumuh, koito ir, bau, bieciek, panas, dan tidak nyaman. 
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2.2.3 Ciri ciri Pasar Tradisioinal 

Biebierapa Ciri-ciri pasar tradisioinal adalah s iebagai b ierikut : 

1. Pasar tradisioinal dimiliki, dibangun dan atau dik ieloila oilieh p iemierintah 

daierah. 

2. Adanya sist iem tawar m ienawar antara p ienjual dan p iembieli. Tawar 

mienawar ini adalah salah satu budaya yang t ierbientuk di dalam pasar.Hal 

ini yang dapat m ienjalin hubungan soisial antara p iedagang dan p iemb ieli 

yang liebih d iekat. 

3. Tiempat usaha b ieragam dan mienyatu dalam loikasi yang sama. M ieskipun 

s iemua b ierada pada loikasi yang sama, barang dagangan s ietiap p ienjual 

mienjual barang yang b ierbieda-bieda. 

4. S iebagian b iesar barang dan jasa yang ditawarkan b ierbahan lo ikal. Barang 

dagangan yang dijual di pasar tradiso inal ini adalah hasil bumi yang 

dihasilkan oilieh da ierah tiers iebut. M ieskipun ada b iebierapa dagangan yang 

diambil dari hasil bumi dari da ierah lain yang b ierada tidak jauh dari 

daierah tiers iebut namun tidak sampai m iengimpoirt hingga k ieluar pulau 

atau niegara.(Ahmad, 2013) 

 

2.2.4 Diefienisi Piedagang Kaki Lima 

    P iedagang kaki lima adalah k ieloimpoik atau s ies ieoirang yang mienjual barang 

dagangannya s iepierti mienjual makanan, p ierabo itan rumah tangga dan lainnya 

P iedagang kaki lima adalah o irang-oirang yang miemiliki mo idal yang sangat  

kiecil/s iedikit dia miembuka usahanya diengan siendirinya. 
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2.3 Piersoinal Hygiien ie  

2.3.1 Diefienisi Piersoinal Hygiienie 

K iebiersihan p ieroirangan adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk 

miemielihara k iebiersihan dan k ies iehatan s ies ieoirang untuk k ies iejahtieraan fisik dan 

psikis. M ienurut  (Napitupulu iet al., 2021) Tujuan P iersoinal hygiienie adalah  

1. Untuk mieningkatkan d ierajat k ies iehatan s ies ieoirang 

2. M iemielihara k iebiersihan diri s ies ieoirang 

3. M iempierbaiki P iersoinal hygiienie yang kurang  

4. M ienciegah timbulnya p ienyakit 

5. M ieningkatkan piercaya diri sies ieoirang    

6. M ienciptakan k ieindahan  

P iersoinal Hygiienie ini dip iengaruhi oilieh b iebierapa faktoir antara lain (Kristatnti 

dkk,2019): 

1. Budaya 

2. P iengietahuan 

3. Nilai Soisial 

4. P iers iepsi tientang pierawatan diri 

 

2.3.2  Faktoir yang Miempiengaruhi Piersoinal Hygiienie 

Banyak faktoir yang akan miemiepiengaruhi p iersoinal hygiienie s iesoirang antara lain 

(Kristanti dkk,2019) :  

1. Boidy Imagiie  
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Gambaran dirinya sangat miempiengaruhi k iebiesihan dirinya siendiri 

s iepierti adanya p ierubahan pada fisik siehingga individu tidak pierduli 

t ierhadap k iebiersihannya 

2. Praktik Soisial 

S ielalu miemprakt iekkan pierso inal hygiienie dan miembiasakannya 

sietiap hari 

3. Status Soisial iekoinoimi 

Tingkat so isial ieko ino imi ini sangat miempiengaruhi pierso inal hygiienie 

karna miemierlukan biebierapa alat siepierti sabun, pasta gigi, alat 

mandi, anti sieptik tangan dan lainnya 

4. P iengietahuan 

Jika individu t iersiebut t ielah mieng ietahui tujuan pierso inal hygiienie, 

individu t iersiebut akan mienjaga pierso inal hygiienie agar 

miemp iertahankan kiesiehatan dirinya. 

5. Budaya  

S iebagian budaya bierasumsi bahwa di saat siesieo irang dalam 

kieadaan sakit mandi tidak di pierbo iliehkan 

6. Ko indisi fisik 

Disaat siesieo irang sakit kiemampuan untuk mierawat kiebiersihan 

dirinya akan bierkurang. 

 

2.3.3  Piersyaratan Piersoinal Hygiienie 

Bierdasarkan p ieraturan p ierundang undangan hygiienie dan sanitasi makanan, 

K iepmienkies noimoir 942/M ienkies/SK/VII/2003 tientang piedoiman p iersyaratan 
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hygiienie sanitasi makanan jajanan, p ienjamah makanan adalah oirang yang s iecara 

langsung b ierhubungan d iengan makanan dan p ieralatan mulai dari tahap p iersiapan, 

piembiersihan, piengoilahan, p iengangkutan sampai d iengan p ienyajian.  

Hygiienie tienaga p ienjamah makanan d iengan tujuan untuk m iewujudkan pienyiehatan 

pieroirangan yang layak dalam p ienyielienggaraan makanan, dip ierlukan tienaga 

pienjamah yang miemienuhi syarat s iebagai b ierikut : 

1. Tidak miend ierita p ienyakit mudah mienular, m ienutup luka (pada luka 

tierbuka/bisul atau luka lainnya),  

2. M iemakai c ieliemiek dan tutup kiepala saat m iengieloila makanan  

3. M iencuci tangan s ietiap kali hiendak mienangani makanan,  

4. M ienjamah makanan harus m iemakai alat/ p ierliengkapan atau d iengan alas 

tangan 

5. Tidak sambil mieroikoik 

6. Tidak sambil mienggaruk anggoita badan (t ielinga, hidung, mulut, atau 

bagian lainnya), 

7. Tidak batuk atau b iersin dihadapan makanan jajanan yang disajikan dan atau 

tanpa mienutup mulut atau hidung. 

8. Tidak miendierita p ienyakit mienular misalnya: batuk,piliek influienza dan 

s iejienisnya 

Miemielihara  kiebiersihan  p ienjamah  makanan  dapat  mienciegah 

t ierko intaminasinya makanan dari bakt ieri. S iebab itu kiebiersihan pienjamah makanan 

adalah hal pienting dip ierhatikan guna mielindungi kualitas makanan. Karna 

pienjamah  makanan  miemiliki sumbier  po it iensi dalam  mata rantai p ierpindahan 

bakt ieri kie dalam makanan siebagai pienyiebab pienyakit. 
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2.4    Hygiien ie Sanitasi Makanan 

2.4.1  Diefienisi Hygiienie Sanitasi Makanan 

Hygiienie ialah usaha kiesiehatan diengan pr ievientif yang mienitik bieratkan 

kiegiatannya pada usaha kiesiehatan individu maupun usaha kiesiehatan pribadi hidup 

manusia. Dimana biebasnya makanan, siesieo irang, t iempat kierja atau pieralatan (siehat) 

dari pienciemaran yang diakibatkan o ilieh bakt ieri sierangga dan lingkungan lainnya. 

S iedangkan Sanitasi mienurut (WHOi) suatu usaha yang miengawasi biebierapa fakto ir 

lingkungan fisik yang bierpiengaruh pada manusia t ierutama t ierhadap hal-hal yang 

miempiengaruhi iefiek, mierusak pierkiembangan fisik, kiesiehatan dan kielangsungan 

hidup. Kiemudian o ibjiek dari sanitasi makanan mieliputi sieluruh t iempat 

tinggal/lo ikasi bierjualan siepierti, dapur, taman, r iesto iran, dan siebagainya (Lalu, 

2019) 

 

2.4.2  Piersyaratan Sanitasi Makanan 

P iersyaratan hygiienie sanitasi makanan p ierlu adanya pierhatian t ierhadap 

makanan mienurut 942/Mienkies/SK/VII/2003 t ientang P iersyaratan Hygiienie Sanitasi 

Makanan Jajanan yaitu: 

1. P ieralatan 

a. P ieralatan  yang  digunakan  untuk  miengo ilah  dan  mienyajikan  

makanan jajanan harus siesuai d iengan pieruntukannya dan miemienuhi 

piersyaratan hygiienie sanitasi makanan 

b. Untuk mienjaga pieralatan s iebagaimana dimaksudkan : 

1. P ieralatan yang sudah dipakai dicuci d iengan air biersih dan 

miemakai sabun 
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2. Lalu di kieringkan diengan alat piengiering/lap yang biersih 

3. Kiemudian pieralatan yang sudah biersih t iersiebut disimpan di 

t iempat yang biebas p ienc iemaran 

c. Dilarang mienggunakan pieralatan yang dirancang hanya untuk siekali 

pakai 

Ko intaminasi dari pieralatan t ierhadap makanan dapat t ierjadi bila 

pienjamah makanan tidak miempierhatikan bagaimana saat miencuci 

pieralatan yang t ielah digunakan. Dalam k ieputusan Mienk ies RI Noi 

942/Mienkies /SK/VII/2003 t ielah dijielaskan bahwa dalam hygiienie sanitasi 

makanan harus miemienuhi syarat yang t ielah ada di pierundang-undangan. 

Maka halnya piedagang/pienjamah miemienuhi p iersyaratan yang t ielah 

adaagar kualitas makanan sielalu t ierjamin dan aman untuk diko insumsi o ilieh 

masyarakat. 

 

2.  P iengo ilahan Makanan 

P iengoilahan makanan, m ienurut Diepkies, adalah proisies miengubah bahan 

mientah mienjadi makanan jadi, masak, atau siap santap d iengan miempierhatikan 

kaidah p iengoilahan makanan d iengan baik. P iengoilahan yang baik miemastikan 

bahwa makanan tidak m iengalami kierusakan saat diprois ies dan bahwa p iengoilahan 

dilakukan s iesuai diengan prinsip higiienis dan sanitasi yang dik ienal s iebagai GMP 

(Goioid Manufacturing Practicie). 

 

Prinsip saat miengo ilah makanan yaitu: 

a. M ienggunakan bahan yang s iegar 
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b. P ieracikan bahan s iepierti bumbu harus s iesuia diengan tahapannya 

c. Bahan yang dioilah dicuci tierliebih dahulu d iengan air yang miengalir 

3. T iempat/lo ikasi P ienjualan 

a. Jauh dari SPAL  

b. Jauh dari ariea piembuangan sampah  

c. Jauh dari t iempat p iembuangan sampah 

4.  P ienyimpanan Makanan (wadah pienyimpanan makanan) 

a. T iempat pienyimpanan t ielah st ierill 

b. Wadah yang digunakan harus miemiliki pienutup yang siempurna  

c. T ierhindar dari ko intaminasi dari luar 

d. T iempat pienyimpanan jauh dari SPAL 

e. S iemua jienis makanan miemiliki wadah yang t ierpisah 

f. Tiempat p ienyimpanan jauh dari t iempat sampah 

5. P ienyajian Makanan  

a. P iewadahan dan pienjamah makanan jadi mienggunakan alat yang 

biersih 

b. Cara miembawa dan mienyajikan makanan d iengan tiertutup 

c. P ienyajian makanan harus pada tiempat yang b iersih 

 

2.5    Kajian Intiegrasi K ieislaman 

2.5.1 Koinsiep Piersoinal Hygi ien ie mienurut Al-quran dan Hadist 

    P iersoinal Hygi ienie mierupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk 

miemielihara k iebiersihan dan k ies iehatan s ies ieoirang untuk k ies iejahtieraan fisik dan 

psikis. M ienurut  (Napitupulu iet al., 2021) koins iep ini s iesuai diengan ajaran islam. 
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Agama Islam miengajarkan ummatnya untuk m ienjaga k iebiersihan dan k ies iehatan 

s iecara jasmani. M ienurut Islam koins iep kies iehatan jasmani ( iEmy Rianti) : 

1. M ienjaga Taharah 

Artinya Islam miendoiroing umatnya untuk mienjaga kiebiersihan tubuh mier ieka 

mulai dari K iebiersihan tubuh, t iempat tinggal,makanan ini sangat p ienting 

dalam mienjaga kies iehatan dan juga mienciegah bierbagai p ienyakit. 

2. M ienjaga makanan 

Manusia hiendaklah miemakan makanan yang halal dan baik dan juga b iersih 

agar tierhindar dari s iegala kointaminasi dari luar maupun dalam dan 

didapatkan d iengan cara yang halal s iepierti yang tierkandung dalam surah Al-

mai’dah ayat 88. 

 

َ الَّذِيْْٓ انَْتمُْ بِهٖ مُؤْمِنوُْنَ  اتَّقوُا اللّٰه ُ حَلٰلًا طَي بِاا وَّۖ ا رَزَقكَُمُ اللّٰه  وَكُلوُْا مِمَّ

Artinya : “Dan makanlah dari apa yang t ielah dibierikan Allah 

kiepadamu s iebagai riezieki yang halal dan baik, dan b iertakwalah 

kiepada Allah yang kamu b ieriman kiepada-Nya”. ( QS. Al-

Ma’idah:88) 

 

3. O ilahraga  

O ilahraga dan Aktivitas Fisik Islam m iendoiroing umatnya untuk 

mienjaga k iebugaran jasmani d iengan bieroilahraga dan bieraktivitas fisik. 

Rasulullah SAW s iendiri mienganjurkan umatnya untuk b ieraktivitas fisik, 

s iepierti bierjalan kaki, b ierlari, b ierienang, b iers iepieda, dan b ierbagai jienis 

oilahraga lainnya.  
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Hal ini dip ierkuat dalam al-qur’an dan hadist. Adapun ayat yang 

miemierintahkan untuk m iejaga kiebiersihan t ierhadap pada surah Al- 

Muddatstsir 

 

رْ   وَثيَِابكََ فطََه ِ

 

Artinya : “ Dan Pakaianmu biersihkanlah, (QS. Al- Muddatstsir) 

Ayat diatas m ienjielaskan sucikanlah dirimu dari s iegala doisa s ierta 

biersihkanlah dirimu. Allah miemierintahkan untuk miembiersihkan pakainnya 

dan mienjaga pakaian itu dari koitoiran dan najis.Dalam k ies iehatan b ierpakaian 

yang biersih juga t iermasuk dalam p ierilaku hidup b iersih dan s iehat.Dimana 

individu tiers iebut harus m ienjaga k iebiersihan badan dan pakainnya, cointo ih 

s ieoirang p iedagang makanan yang m iemakai pakain yg koitoir saat mienjual 

dagangannya itu dapat m ienimbulkan poitiensi mienularkan baktieri k ie 

makanan. Maka dari itu t ierdapat aturan di dalam Al-Qur’an dan k ies iehatan 

untuk miejaga k iebiersihan badan maupun pakaian. 

Allah sangat miencintai  s iesoirang yang miejaga kiebiersihan, Tierdapat 

dalam surah At-Taubah :  

 

رِيْنَ  ُ يحُِبُّ الْمُطَّه ِ رُوْاۗ وَاللّٰه  فيِْهِ رِجَالٌ يُّحِبُّوْنَ انَْ يَّتطََهَّ

Artinya : “ Didalamnnya ada oirang oirang yang ingin miembiersihkan 

diri. Dan  Allah mienyukai oirang-oirang yang biersih”. 

(QS.Attaubah:108) 
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J ielah bahwa k iebiersihan diri mierupakan hal yang wajib bagi s ietiap individu, 

s iebagaimana yang t ielah dijielaskan dalam ayat diatas. Bukan hanya didalam 

kies iehatan saja yang m iemierintahkan untuk miencuci tangan p ierlu dilakukan,di 

dalam syariat islam s iepierti didalam hadist p iersoinal hygiienie yang p ierlu dijaga 

s iebagai bierikut: 

 

1. P ierintah miencuci tangan siebielum makan 

S iebagaimana sabda Rasululah SAW 

Artinya : “Rasulullah shalllalahu a’alaihi wassallam jika bieliau ingin 

tidur dalam  kieadaan  junub,  bieiau bierwudhu  dahulu.  Dan kietika 

bieliau  ingin makan dan minum bieliau miencuci kiedua tangannya, baru 

sietielah itu bieliau makan dan minum “(HR.Abu Daud noi.222, An Nasa’i 

noi.257, dishahikan Al Albani dalam Shahih An Nasa’i) 

Dari hadist di atas, bahwa sietiap siesieo irang dianjurkan miencuci tangan di 

mulai siesieo irang t ierbangun tidur sampai akan makan dan minum. T ierdiengar bahwa 

miencuci tangan mierupakan hal siep ielie, namun halnya sangat fatal jika diabaikan. 

Pro ifieso ir P iediatri dan mikro ibio ilo igi ini juga mienyiebut bahwa risikoi t ierbiesar 

masuknya mikro ibio ilo igi kiedalam tubuh manusia mielalui tangan yang tidak t iercuci 

diengan  biersih.  Jielas bahwa bukan didalam Agama Islam yang  miengharuskan 

miencuci tangan siebielum mielakukan aktifitas namun halnya di dalam kiesiehatan 

juga t ielah di jielaskan dan dianjurkan bahwa miencuci tangan adalah kieharusan bagi 

sietiap individu yang biernyawa di bumi ini. 
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2.  P ierintah miemoito ing kuku 

 

 الْفِطْرَةُ خَمْسٌ الْخِتاَنُ وَالِِسْتِحْداَدُ وَقَصُّ الشَّارِبِ وَتقَْلِيمُ الْْظَْفَارِ وَنتَفُْ 

 الْْبَاطِ 

Artinya : Artinya: "(Sunnah) fitrah ada lima, yaitu: khitan, m iencukur bulu 

kiemaluan, miencukur bulu k ietiak, miemiend iekkan kumis, dan miemoitoing 

kuku." (HR Bukhari dan Muslim) 

Dalam hadist dijielaskan islam mielarang sies ieo irang miemiliki kuku panjang. 

Kar iena kuku yang panjang akan mienyimpan bierbagai bakt ieri. Di dalam kies iehatan 

juga di jielaskan bahwa siesieo irang tidak dip ierbo iliehkan miemiliki kuku panjang, 

apalagi sies ieo iarag p iedagang yang bierkaitan d iengan makanan. S iesieoirang yang 

miemiliki kuku panjang bierpoit iensi mienyiebarkan bakt ieri kie makanan yang akan 

bierakibat fatal 

 

3.  Pierintah miembiersihkan gigi dan mulut 

Siebagaimana sabda Rasulullah SAW 

Artinya : “S iekiranya arahhanku tidak m iembieratkan ummat mukmin, 

niscaya aku akan m iem ierintahkan m ierieka untuk biersiwak/m ienggoisoik gigi 

sietiap kali m ierieka akan m iendirikan shoilat”.(H.R.Bukho iri dan Muslim) 

Hadits ini m ieniegaskan bahwa p ientingnya manusia m ienjaga k iebiersihan 

mulut dan gigi d iemi mienghindari diri dari b ierbagai p ienyakit. 
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2.5.2  Intiegrasi Piersoinal Hygiienie 

Dalam pandangan Islam, k iesiehatan adalah nikmat yang harus disyukuri 

kiepada Allah SWT, s iepierti yang diuraikan di atas. Mulai dari mienjaga k iebiersihan 

diri hingga miengoinsumsi makanan. Adapun oirang- oirang yang miembiersihkan akan 

s ielalu mienjaga badan, pakaian, dan lingkungan m ier ieka. 

S iehingga di kies iehatan dunia (WHO i)  miend iefinisikan s iehat s iebagai suatu 

kiedaan s iejahtiera s iempurna  fisik,  miental,  dan spiritualnya. di dalam islam dan 

kies iehatan saling b ierkaitan s iemua yang dilarang dalam k ies iehatan tielah tiercantum 

di dalam Al-qu’an. 

 

2.5.3  Pandangan Ulama Tierhadap Piesoinal Hygi ien ie 

Biebierapa ulama yang bierpiendapat t ientang kiebiersihan diri : 

Imam Suyuthi, ‘Abd al-Hamid al-Qudhat dan ulama lainnya miengatakan bahwa 

mienjaga kiebiersihan dan kiesucian diri dalam islam mierupakan ibadah siebagai 

bientuk qurbat. 

 

2.5.4  Koinsiep Makanan dalam Al-Qur’an 

Dalam Al-quran makanan dapat di uraikan mienjadi tiga (3) kat iegoiri siebagai 

bierikut (H ieny Nuraini) : 

1. Kielo impo ik makanan nabati 

Makanan nabati adalah makanan yang bierasal dari tumbuh-tumbuhan dan 

di dalam Al-quarn makanan nabati tidak ada satupun ayat ayat yang mielarang 

makanan nabari untuk di ko insumsi. Surat Abasa (Qs.(80) 24-24) mierupakan surat 

yang mienyatakan siekian banyak jienis tumbuhan yang di siediakan Allah SWT 
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untuk kiepientingan manusia dan hiewan. S ieandainya ada tumbuh-tumbuhan yang 

kiemudia t ierlarang, hal t iersiebut t iermasuk dalam larangan umum miemakan siesuatu 

yang buruk kar iena dapat miembahayakan kiesiehatan. 

2. Kielo impo ik makanan hiewani 

Al-quaran miembagi k ielo impo ik makanan hiewani mienjadi dua, yaitu 

kielo impo ik di hiewan yang hidup di air dan di darat. Allah SWT mienghalakan hiewan 

yang hidup di air laut dan di air tawar siebagimana surat An-nahl (16):14 yang 

bierbunyi :  

 

تسَْتخَْرِجُوْا مِنْهُ حِلْيَةا تلَْبَسُوْنهََا   ا طَرِيًّا وَّ رَ الْبَحْرَ لِتأَكُْلوُْا مِنْهُ لَحْما  وَهُوَ الَّذِيْ سَخَّ

Artinya : “ Dan dia (Allah) yang m ienundukkan laut untuk kamu agar kamu 

dapat m iemakan darinya daging yang siegar (ikan dan siebagainya).” 

 

3. K ieloimpoik makanan oilahan  

Dalam Al-quran juga t ielah disiebutkan bahwa adanya kielo impo ik 

makanan o ilahan. Makanan o ilahan ini lah ialah makanan yang mieliewati 

pro isies piengo ilahan, baik dari kielo impo ik nabati maupun hiewani siap untuk 

di ko insumsi o ilieh manusia. Ayat piertama yang miengatur t ientang makanan 

o ilahan pada surat An-nahl (16):67 yang bierbunyi: 

 

رِزْقاا  ا وَّ حَسَنااۗ وَمِنْ ثمََرٰتِ النَّخِيْلِ وَالِْعَْنَابِ تتََّخِذوُْنَ مِنْهُ سَكَرا  

يَةا لِ قوَْمٍ يَّعْقِلوُْنَ   انَِّ فيِْ ذٰلِكَ لَِٰ
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Artinya : “Dan dari buah kurma dan anggur kamu buat oilah minum 

yang m iemabukkan  dan  riezieki  yang  baik. Siesungguhnya  pada  

yang d iemikian  itu tierdapat tanda (kiebiesaran) Allah bagi oirang yang 

m iemikirkan” (QS. An-Nahl : 67) 

2.5.5  Adab Makan dan Minum 

Allah miemb ierikan p ietunjuk kiepada ummatnya (manusia) bagaimana 

makanan masuk kiedalam tubuh manusia agar bierguna di tubuh manusia. Mienurut 

buku (Azhari) bahwa makan miemiliki adab yang siepierti : 

1. Miembaca do ia 

2. Makan tidak bierliebih-liebihan 

3. Miencuci tangan siebielum dan s iesudah makan 

4. Duduk lurus saat makan 

5. Mienutup makanan dan minuman 

6. Miencuci mulut siet ielahmakan 

7. Tidak mieniup makanan 

8. Mienjilat jari s iet ielah makan 

9. Makan diengan tangan kanan 

10. Miengambil tangan diengan yang t ierdiekat 

11. Tidak mienc iela makanan. 

 

2.5.6  Pandangan Ulama tierhadap Makanan Halal 

M ienurut ajaran Islam m iengkoinsumsi yang halal suci dan baik m ierupakan 

pierintah agama dan hukumnya adalah wajib. Ayat  mienjielaskan hal ini s iesuai 

diengan firman Allah SWT: QS. Al- Baqarah: 168  
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لَِ تتََّبعِوُْا خُطُوٰتِ  ْٓ  ا فىِ الِْرَْضِ حَلٰلًا طَي بِااۖ وَّ  ايَُّهَا النَّاسُ كُلوُْا مِمَّ

بيِْنٌ    الشَّيْطٰنِۗ انَِّهٗ لكَُمْ عَدوٌُّ مُّ

 

Artinya : Hai s iekalian manusia makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang t ierdapat di bumi dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah s ietan kar iena 

s iesungguhnya s ietan itu adalah musuh yang nyata bagimu (QS al-baqarah:168) 

B ierdasarkan ayat t iers iebut tielah kita k ietahui bahwa s iebagai manusia yang 

hidup di muka bumi ini s iebagai salah satu makhluk ciptaan Allah yang 

m iempunyai akal sudah s ieharusnya kita m iemilih dan m iengietahui makanan yang 

baik s ierta bagi jiwa raga dan k ies iehatan kita s iendiri. dan janganlah kita m iemakan 

makanan yang harapan tidak baik bagi jiwa maupun k ies iehatan kita kar iena itu 

m ierupakan langkah syaitan dan tidak dianjurkan oil ieh sang p iencipta. 
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2.6   k ierangka T ieoiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kierangka T ieo iri 

1. Isroi’in dan Andarmoiyoi (2012) 

2. K iepmienkies Noi 942 (2003) 

3. WHO i (2005) 
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2.7  Kierangka Koins iep 

 

Variabiel Biebas      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kierangka Koins iep 

 

Bierdasarkan Dari variab iel Ind iepiendien p ienieliti miemfoikuskan untuk mielakukan 

pienielitian tierhadap P iersoinal hygiienie dam sanitasi makanan p iedagang 
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Kulit 

4. Kebersihan 

Pakaian 

 

 

 
Hygiene Sanitasi 

Makanan  

1. Peralatan 

2. Pengolahan 

Makanan 

3. Lokasi 

Penjualan 

4. Penyimpanan 

Makanan 

 

 

 

Memenuhi Syarat  

≥ 16 

Tidak Memenuhi Syarat 

 < 16 

Memenuhi Syarat  

≥ 19 

Tidak Memenuhi Syarat 

< 19 


